HUBUNGAN BULLYING
DENGAN PERILAKU SELF-
INJURY PADA REMAJA (Studi Di
Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Padangan, Kabupaten
Bojonegoro)

by Cahyani Reri Afika

Submission date: 31-Jan-2025 01:07PM (UTC+1000)

Submission ID: 2575807088

File name: Cahyani_Reri_Afika 213210068 - 3B Cahyani_Reri.docx (376.82K)
Word count: 7683

Character count: 57178



SKRIPSI

HUBUNGAN BULLYING DENGAN PERILAKU SELF-INJURY PADA
REMAJA

(Studi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padangan, Kabupaten Bojonegoro)

CAHYANI RERI AFIKA
203210068

PROGRAM STUDI 51 ILMU KEPERAWATAN FAKULTAS KESEHATAN
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA
JOMBANG
2025




BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masa remaja menjadi masa peralihan dari masa anak-anak menuju
dewasa, yang melibatkan transformasi dalam aspek fisik, biologis, kognitif,
dan psikososial. Fase remaja identik dengan masa yang kritis, terdapat
banyak tantangan, rintangan, serta tekanan yang akan dialami. Perubahan
remaja pada aspek sosioemosional dapat berupa kemandirian, keinginan
untuk meluangkan waktu lebih banyak bersama dengan teman sebaya, dan
pada fase remaja ini pula dimulainya konflik-konflik dengan orang tua.
Hubungan dengan teman sebaya memang penting pada masa remaja, namun
tidak sedikit juga ditemukan kasus mengenai agresi pertemanan seperti
halnya bullying (Mahirajustin et al., 2023). Berbagai kekerasan dalam
perundungan juga berdampak panjang hingga dewasa dan korban juga akan
lebih berisiko untuk melakukan perilaku self-injury sebagai upaya
mengakhiri hidup (Utami, Sari and Sari, 2023).

WHO (2023) menunjukkan ada sekitar 11% remaja pernah di bully
di sekolah. Tingginya kasus buflying di dunia pendidikan tanah air,
membuat Indonesia menjadi negara penyumbang kasus bullying tertinggi
nomor lima di dunia dari 78 negara dilansir dari data survey Programme
For International Student Assessment (PISA), berdasarkan PISA 42%
pelajar di Indonesia berkisar umur 15 tahun mengalami tindak kekerasan

dan perundungan dalam kurun waktu satu bulan, 14% mengalami terancam,




15% mengalami terintimidasi, 18% mengalami kekerasan fisik seperti
pemukulan serta dorongan, 19% mengalami penculikan dan 22% pelajar
Indonesia mengalami tindak perundungan melalui hinaan (Asyifah, Agus
Firmansyah and Aji Budiman, 2024).

Penelitian Utami (2023) di SMA berasrama di kota Banda Aceh,
menunjukkan sekitar 69 5% dari 617 remaja pernah melakukan perilaku
sucidial self-injury setidaknya satu kali seumur hidup. Faktor penyebab
vang mendasari remaja melakukan perilaku ini yang paling kuat vaitu
bullying (Mahirajustin e al., 2023) . Data Lembaga Perlindungan Anak LPA
Jawa Timur menyebut jumlah buflying di tahun 2023 periode Januari hingga
Juli sebanyak 280 kasus. Sedangkan tahun 2024 pada periode yang sama
hanya didapati 90 kasus perundungan (Indrasari, 2024). Data dari berita
Radar Bojonegoro, 27 Februari 2024 menyebutkan adanya kasus bullying
yang terjadi di SMP Kecamatan Japah, Blora, kasus ini terjadi pada salah
satu siswa kelas 9 SMP yang dianiaya oleh temannya sendiri yang berujung
Keluarga korban melaporkan kepada pihak yang berwajib (Hakam, 2024).
Hasil dari observasi siswa di SMAN 1 Padangan menunjukkan ada salah
satu siswa yang melalukan self-injury karena merasaka tertekan karena
keadaan yang dialaminya.

Beberapa faktor penyebab self-injury yaitu faktor keluarga, faktor
pengaruh biokimia, faktor pengaruh psikologis dan faktor kepribadian
(Azimatun Qonita et al., 2023). Adanya perilaku self-injury dan keinginan
untuk bunuh diri pada remaja korban bullying. Kecenderungan melakukan

perilaku self-injury serta niat untuk bunuh diri ini didasari perkembangan




otak yang sensitif pada masa remaja schingga memiliki kerentangan
memicu stress lebih tinggi (Utami, Sari and Sari, 2023). Dampak perilaku
self-injury yang dirasakan pelakunya yaitu kepuasan diri, hal tersebut yang
dirasakan oleh subjek, subjek merasa lega dan tenang saat bersamaan
dengan luka yang dirasakan (Azimatun Qonita ef al., 2023). Bullying
mempunyai dampak buruk bagi seseorang baik sebagai pelaku bullying
maupun sebagai korban. Salah satu dampak bullying bagi scorang remaja
vang menjadi pelaku bullving yaitu cenderung mempunyai empati dan
interaksi sosial yang kurang baik dan cenderung mempunyai perilaku yang
tidak normal. Seperti perilaku hiperaktif terhadap lingkungan sekitarnya.
Selain itu. Pelaku bullying juga berpotensi mengalami gangguan kesehatan
mental seperti gejala emosional yang tidak terkontrol dan lain sebagainya
(Lusiana and Siful Arifin, 2022).

Tindakan yang bisa dilakukan untuk mengatasi self-injury salah
satunya FEmotion Focused Coping dan positive self-talk usaha untuk
mengatur dan mengurangi emosi stres dengan cara fokus pada masalah yang
membuat stress dan merubahnya menjadi hal positif. Positive self-talk
adalah cara untuk mengubah pikiran irasional menjadi rasional melalui
dialog positif dengan diri sendiri (Afifah et al., 2024). Menurut Azimatun
Qonitaetal., (2023) dengan kita mampu mengelola emosi dan mengkontrol
fikiran kita, sehingga dapat lebih baik dalam melakukan segala hal.
Berdasarkan latar belakang diatas penelifi tertarik melakukan penelitian
dengan judul Hubungan Bullying dengan Perilaku Self-Injury pada remaja

di SMAN 1 Padangan Kabupaten Bojonegoro.




1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan bullying dengan perilaku self-injury pada

remaja di SMAN 1 Padangan, Kabupaten Bojonegoro?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis hubungan bullying dengan perilaku self-injury pada
remaja di SMAN | Padangan, Kabupaten Bojonegoro.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi bullying pada remaja di SMAN 1 Padangan,
Kabupaten Bojonegoro.
2. Mengidentifikasi perilaku self-injury pada remaja di SMAN 1
Padangan, Kabupaten Bojonegoro.
3. Menganalisis hubungan bullying dengan perilaku self-injury pada

remaja di SMAN | Padangan, Kabupaten Bojonegoro.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
dalam bidang keperawatan khususnya keperawatan jiwa.
1.4.2 Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk sekolah supaya lebih

mengetahui dan memahami bentuk bullying.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Remaja

211

21%

Definisi remaja

World Health Organization (2023) mendefinisikan remaja sebagai
individu pada kelompok usia 10-19 tahun. Masa remaja ialah satu fase
perkembangan  manusia.  “adolescentia”  menyiratkan  proses
pendewasaan menuju masa dewasa (Panggabean, Bertha, 2024).

Istilah remaja atau yang dalam bahasa inggris adolescence
bersumber dari bahasa latin adolescere yang dapat diartikam tumbuh
menjadi dewasa (Noya et al.,2024). Ada juga pendapat yang menyatakan
bahwa remaja merupakan masa transisi dimana individu bertumbuh
dalam periode antara kanak-kanak dan dewasa yang didalamnya terjadi
berbagai perubahan meliputi perkembangan psikoseksual serta terjadi
perubahan dalam interaksi dengan orang tua dan perubahan cita-cita
(Noya e al., 2024).

Karakteristik remaja
Ciri dan karakteristik yang dikemukakan oleh Hurlock adalah sebagai
berikut (W Sarwono, 2023).
1. Masa remaja sebagai periode yang penting
Masa ini merupakan masa vang akan memberi dampak
langsung pada individu dan mempengaruhi perkembangan

selanjutnya.




2. Masa remaja sebagai periode pelatihan
Pada masa ini memberi waktu pada remaja untuk mencoba
gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan
sifat yang paling sesuai dengan dirinya.
3. Masa remaja sebagai periode perubahan
Pada masa ini remaja belum cukup banyak pengalaman
karena waktu anak- anak jika ada masalah akan diselesaikan orang
tuanya.
4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri
Yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa
dirinya dan apa perannya dalam masyarakat.
5. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan
Dikatakan demikian karena sulit diatur, cenderung
berperilaku kurang baik. Hal ini yang membuat banyak orang tua
menjadi takut.
6. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik
Remaja cenderung memandang kehidupan dirinya dan orang
lain seperti apa yang diinginkan bukan sebagaimana mestinya.
7. Masa remaja sebagai bagian masa dewasa
Remaja mengalami kebingungan atau kesulitan di dalam
usaha meninggalkan sebiasaan pada usia sebelumnya dan di dalam

memberikan kesan bahwa mereka hampir atan sudah dewasa.

2.1.3 Tahapan remaja




Terdapat tiga tahapan dalam perkembangan remaja yaitu (Mudak and
S. Manafe, 2023):
1. Remaja awal
Seorang remaja pada tahap ini,usia 10-14 tahun, remaja awal
(early adolescene), sulit mengerti dan dipahami oleh orang dewasa
karena remaja akan mengalami kepekaan yang berlebih namun
kendali terhadap ego berkurang.
2. Remaja madya
Pada tahap ini berusia 15-18 tahun, pada tahap ini remaja
mengalami kecemasan dan bingung dengan perubahan apa yang
terjadi pada fisiknya. Dimasa ini penampilan fisik lebih utama
sehingga sifatnya tidak menentu.
3. Remaja akhir
Fase ini berusia 19-21 tahun, fase pemantapan untuk
mencapai pertumbuhan, mulai mengenali realita, sikapnya mulai
menjelaskan tentang kehidupan.
2.1.4 Tugas dan perkembangan remaja
1. Tahapan pertama adalah penerimaan bentuk dan kondisi fisik, serta
adanya kesesuaian yang signifikan dengan teman sebaya adalah titik
fokus dari tahap ini. (Pratiwi, 2022)
2. Tahap kedua adalah pertengahan masa remaja, tugas yang dilakukan
remaja adalah mendapat kemandirian otonomi dari orang tna dan

mengembangkan hubungan dalam lingkup kelompok besar dan bisa




juga menjalin hubungan persahabatan yang lebih akrab dan
mempelajari banyak hal (Pratiwi, 2022).

3. Tahap ketiga adalah masa remaja akhir, tugas terpenting vyaitu
mencapai kemandirian seperti pada masa remaja pertengahan, tetapi
lebih mempersiapkan total untuk berpisah dengan orang tua, dan
pembentukan kepribadian yang lebih bertanggung jawab (Pratiwi,

2022).

2.2 Konsep Self-Injury
2.2.1 Definisi self-injury
Self-injury merupakan suatu ekspresi yang berasal dari tekanan
psikologis akut yang diatasi dengan sengaja melukai diri sendiri untuk
menghukum diri sekaligus mengatasi rasa sakit yang ada, rasa kehilangan
atau hampa dalam diri namun dilakukan tanpa ada niatan untuk bunuh
diri (Faridah Hanan et al., 2024). Perilaku menyakiti diri sendiri
didefinisikan sebagai perilaku dan niat yang digambarkan melalui usaha
merusak diri secara impulsif, atau percobaan melukai diri dengan
mengalihkan emosi yang tak tertahankan (Rini, 2022).
2.2.2 Jenis self-irjury
Jenis perilaku self-injury ada 3 yaitu (Utami, Sari and Sari, 2023) :
1. Major self-mutilation yaitu tindakan paling parah yang dilakukan
dengan melukai dirinya yang bahkan bisa mengancam nyawa,
contohnya seperti mencukil bola mata, tindakan ini biasannya

dilakukan oleh penderita gangguan mental psikosis.




2. Stereotypic self-injury merupakan tindakan yang dilakukan berulang
namun tidak terlalu parah seperti membenturkan kepalanya ke
tembok berulang kali.

3. Superficial self-mutiletion merupakan tindakan yang paling ringan
dibandingkan jenis lainnya, tindakan yang dilakukan biasanya berupa
menyayal kulit menggunakan benda tajam juga menarik rambut
dengan sengaja.

2.2.3 Bentuk dan karakteristik self-injury
Bentuk perilaku self-injury yang paling tinggi kejadiannya yaitu

(Rini, 2022):

1. Memotong, mengukir symbol tertentu pada pergelangan tangan,
merobek kaki, lengan atau bagian tubuh lainnya.

2. Menggigit bagian tubuh sampai meninggalkan bekas pada kulit.

3. Memikul diri atau membenturkan sendiri hingga memar atau
berdarah

4. Menjambak atau menarik rambut dengan kuat

5. Membakar kulit.

224 Aspek- Aspek self-injury
Mentrut Klonsky & Muehlenkenp (2007) aspek-aspek dari self-
injury adalah emosionalitas negatif, kesulitan dalam mengelola emosi,
menghina diri sendiri, dan menghukum din sendiri. Ada lima aspek yang

mempengaruhi perilaku self-injury (Fatimah, 2024), diantaranya
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a. Aspek lingkungan, yatu dimana meliput kehilangan hubungan,
adanya rasa frustasi, isolasi sosial, dan peristiva yang dapat
menjadikan triger trauma.

b. Aspek kognitif, yaitu keyakinan atau pemikiran yang menjadi
pemicu perilaku menyakiti diri sendiri.

¢. Aspek biologis, dimana perilaku self-injury ini menyakiti diri
sendiri karena memilili kelainan pada otak sehingga mencari
kepuasan dengan menyakiti diri.

d. Aspek afektif yang dimana meliputi rasa panik, cemas, stess, rasa
malu, kebencian, kemarahan dan rasa bersalah.

e. Aspek perilaku, yang dimana sebuah tindakan ini dapat memicu
perilaku seff-injury.

2.2.5 Faktor- faktor yang mempengaruhi self-injury
Faktor yang menyebabkan perilaku self-injury dikarenakan oleh
faktor psikologis yaitu merasa terjebak dan tidak mempunyai perasaan
emosi, harga diri yang rendah, tidak mampu mengungkapkan perasaan,
meerasa hampa, ingin mendapatkan perhatian dari orang yang disayangi,
merasa putus asa, merasa tidak berguna dan sulit menjalani kehidupan
(Sutisno, 2023). Ada beberapa faktor penyebab seseorang melakukan

self-injury yaitu (Faridah Hanan et ai., 2024):

a. Faktor Keluarga, kurangnya peran model pada masa kecil dalam
mengekspresikan emosi serta kurangnya komunikasi antar

Keluarga
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b. Faktor pengaruh biokimia, Dimana pelaku self-injury memiliki
masalah yang spesifik dalam sistem otak yang menycbabkan
meningkatnya impulsivitasi dan agresivitas

¢. Faktor psikologis, vaitu perilaku self-injury merasakan adanya
kekuatan emosi yang tidak nyaman dan membuatnya tidak
mampu mengatasinya

d. Faktor kepribadian, tipe kepribadian [ntrovert memiliki
kecendeRungan self-injury lebih besar dibandingkan pada
kepribadian ekstrovert.

226 Pengukuran self-injury

Untuk membuat data yang relevan dengan tujuan penelitian,
maka peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
angket atau kuesioner. Kuesioner yaitu suatu cara, pengumpulan
data atau suatu penelitian mengenai suatu masalah dengan
menyediakan pertanyaan kepada sejumlah obyek (Pangestu, 2022).
Skala ini dibuat berdasarkan aspek- aspek dari self-injury yaitu
aspek lingkungan, aspek kognitif, aspek biologis, aspek afektif,
aspek perilaku. Skala self-injury terdiri dari 36 item yang tersusun
dalam bentuk tertutup. Peneliti telah menyediakan opsi jawaban
yaitu S8 (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat
Tidak Setuju), dan dibagi menjadi dua pertanyaan yang bersifat

Javourable dan unfavourable.

Tata cara skoring yang digunakan dalam pertanyaan yang

Javourable yaitu dengan memberi skor 4 jika jawaban SS (Sangat
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Setuju), skor 3 Jika menjawab S (Setuju), skor 2 jika menjawab TS
(Tidak Setuju), dan skor 1 jika menjawab STS (Sangat Tidak
Setuju). Sedangkan skoring yang digunakan dalam pernyataan
unfavourable yaitu dengan memberikan skor 1 jika jawaban S5
(Sangat Setuju), skor 2 jka menjawab S (Setuju), skor 3 jika
menjawab TS (Tidak Setuju), dan skor 4 jika jawaban STS (sangat
tidak setuju). Hasil skor yang didapatkan akan menunjukkan bahwa
semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula
perilaku self-injury yang dialami individu. sebaliknya, semakin
rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah juga perilaku self-

injury yang dialami individu.

2.3 Konsep Bullying

231

232

Definisi bullying

Bullying adalah tindakan yang menggunakan keckuatan untuk

menyakiti seeorang atau sekelompok orang baik secara verbal, fisik
maupun psikologis sehingga korban korban merasa tertekan, trauma dan
tidak berdaya (Fajar Kurniawati et al., 2024). Bullying mengacu pada
tindakan memberikan ancaman, menyebarkan cerita yang belum tentu
benar, menyerang seseorang secara verbal atau fisik, atau mengucilkan
orang tersebut dari suatu kelompok karena masalah pribadi atau alasan
tertentu (Batubara er af., 2024).

Jenis Bullving

Menurut McCulloch dan Barbara (2022) ada empat jenis bullying

yaitu:




233

234
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1. Bullying fisik atau perilaku kekerasan seperti memukul, mencubit,
menendang, mendorong, atau meludah
2. Bullying verbal seperti intimidasi, sindiran, saling mengata-ngatai,
mengolok-olok. mengancam hingga orang lain tersakiti
3. Bullying psikis yaitu penindasan dalam bentuk sosial, seperti
menyuruh orang lain untuk tidak berteman dengan seseorang,
menyebarkan desas- desus palsu tentang seseorang, atau membuat
malu orang lain di depan orang banyak.
Dampak bullying
Dampak bullying tidak hanya dirasakan oleh para korban saja,
pelaku bullying juga mendapat dampak negatif terhadap dirinya dan
lingkungan. Dampak bagi pelaku bullying, diantaranya pelaku bullying
mempunyai empati yang minim dalam interaksi terhadap sosisal.
Dampak bagi korban bullying seperti mengalami kekerasan fisik dan
juga verbal. Tindakan seperti ini dapat menjadi trauma berkepanjangan
bagi korban. Menurut Douglas Vanderbilt & Maeilyn Augustyn, bahwa
pelaku bullying mempunyai permasalahan dalam kesehatan mental
seperti tingkat depresi dan tekanan psikologis yang tinggi (Lusiana and
Siful Arifin, 2022).
Faktor- faktor yang mempengaruhi terjadinya bullying
Faktor penyebab terjadinya bullying diantaranya yaitu (Arisanty
Latifah, 2024):
1. Keluarga, pelaku bullving seringkali berasal dari keluarga yang

bermasalah orang tua vang sering menghukum anaknya secara
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berlebihan, atau situasi rumah yang penuh stress, agresi, dan
permusuhan.

. Sekolah, pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini,
akibatnya anak- anak yang melakukan bullving akan semakin
berkembang pesat dalam lingkungan sekolah.

. Faktor Kelompok Sebaya, beberapa anak melakukan bullying dalam
usaha untuk membuktikan bahwa mereka bisa masuk dalam
kelompok tertentu.

. Kondisi Lingkungan Sosial, salah satu faktor lingkungan sosial yang
menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan. Mereka yang
hidup dalam kemiskinan tidak heran melakukan apa saja untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehingga terjadi pemalakan di
lingkungan sekolah.

. Tayangan Televisi dan Media Cetak, tclevisi dan media cetak
membentuk pola perilaku bullying dari segi tayangan yang mereka
tampilkan. Survey yang dilakukan Kompas (Syahreny & Pohan,
2022) memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-adegan
film yang ditontonnya, umumnya mereka meniru geraknya (64%)

dan kata-katanya (43%).

2.35 Pengukuran bullying

Untuk membuat data yang relevan dengan tujuan penelitian,
maka peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
angket atau kuesioner. Kuesioner yaitu suatu cara, pengumpulan

data atau suatu penelitian mengenai snatu masalah dengan
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menyediakan pertanvaan kepada sejumlah obyek (Pangestu, 2022).
Skala ini menggunakan model skala, ordinal yang terdiri dari 5
pilihan jawaban yaitu ($8) Sangat sering memiliki skor 5, (S) Sering
memiliki skor 4, (KK) Kadang-Kadang memiliki skor 3, (TP) Tidak
Pernah memiliki skor 2, (TSS) Tidak sama sekali memiliki skor 1.
Observasi merupakan cara. pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan secara, langsung kepada responden penelitian untuk
mencari perubahan atau hal-hal vang akan diteliti. Kuesoiner dalam

penelitian sejumlah 10 pernyataan dan check list.

2.4 Hubungan bullying dengan perilaku self-injury pada remaja

Tabel 2. 1 Research GAP

Judul Variabel Metode Sumber Hasil
Penelitian
Perilaku VI: perilaku  Deskriptif Nabila Hasil penelitian
bullying dan  bullying kuantitatif Pasha menunjukkan jenis
dampak VD: dampak Tempat: Amelia, verbal bullying
yang dialami  bagi remaja  Universitas Suryani, Sri  merupakan yang
remaja padjajaran Hendrawati  banyak terjadi
Tahun: 2022 sebanyak 86%.
Tekhnik: Untuk frekuensi
purpose kejadian bullying
sampling paling banyak
Data: kuesioner terjadi selama
Uji: spearman bebrapa hari yaitu
korelasi rho TAG, |
Faktor VI: perilaku  Kualitatif Sari Dewi Remaja Perempuan
penyebab self-harm Tempat: Mutiara yang melakukan
perilaku self- WVD:remaja  Universitas Insani, Siti self-harm
harm pada perempuan Negri Surabaya  Ina Savira disebabkan oleh
remaja Tahun; 2023 beberapa faktor
perempuan Teknik: analisis penyebab dan tidak
deskriptif hanya satu faktor
Data: saja.
wawancara

Uji: keabsahan
data
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Judul Variabel Metode Sumber Hasil
Penelitian
Moderators VL Analisis Zahra Hanya dua peneliti
and viktimilasasi  kuantitatif Khaki, yang memiliki
mediators of  bullying Tempat: Shama El- kualitas
the VD: perilaku  universitas Salahi, metodologis tinggi
dassociation menyakiti oxford ingeris Myra dan kecuali depresi
between diri sendiri Tahun: 2022 Cooper dan dukungan
bullving dan bunuh Teknik: purpose sosial, tidak ada
victim diri pada sampling variable yang
isation and remaja Data: Kuesioner menjadi moderator
self-harm Uji: Systematik atau mediator dalam
and suicide review and lebih dari satu
in meta-analyses penelitian.
adolescents (PRISMA)
Gender VI: Cross-sectional ~ Sergio A. Hasil penelitian ini
differencesin  perbedaan Tempat: Useche, menyoroti perlunya
leendager gender Universitas Raguel mempertimbangaka
bullving daklam Valencia, Valle- n perbedaan gender
dynamics dinamika Spanyol Escolano, serta masalah yang
and bullying Tabhun: 2023 Eliseo mempengaruhi
predictors of VD Teknik: Valle, dinamika intimidasi
peer-to-peer  predictor MGSEM Natura dalam intervensi
intimidarion  intimidasi (Multi-Group Colomer- potensial terkait
antar teman Structural Perez bullying.
sebaya Equation
Modeling)
Data: Kuesioner
Uji: komparatit
Association VI: Kualitatif Nekane Hasil dari
benween Viktimitas Tempat: Balluerka, persamaan
bullying intimidasi,  universitas el Jone Aliri,  struktural
victimization kecemasan pais Vasco Olatz Goni-  menunjukkan
, anxiety and  dan depresi UPV/EHU, Balentziaga, bhahwa bullying
depressionin  VD: efek Spanyol and Arantxa merupakan faktor
childhood mediasi dari  Tahun: 2023 Gorostiaga.  risiko
and harga diri Teknik: berkembangnya
adolescence: pengambilan kecemasan dan
The sampel depresi pada remaja,
mediating Data: Kuesioner dan juga bahwa
effect of self- Uli: uji hubungan antara
esteem validitas dan viktimisasi bullving
reliabilitas dan kedua masalah

emosional ini
dimediasi olch
harga diri. Efek
mediasi harga diri
ini sangat penting
dalam kasus
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Judul Variabel Metode Sumber Hasil
Penelitian
depresi, karena efek
viktimisasi bullying
terhadap depresi
akan lebih besar bila
dimediasi oleh
harga diri.
Dampak VI: Dampak  Penelitian Siti Nur Hasil penelitian
Bullying Buillying kualitatif Elisa mentnjukan bahwa
Terhadap VD: Tempat: (studi Lusiana, bullying
Kepribadian ~ Kepribadian  di MTs Siful Arifin. mempunyai dampak
Dan Anak Laboratorium buruk bagi seorang
Pendidikan UIN STS anak, baik anak
Seorang Jambi) tersebut sebagai
Anak Tahun: 2022 pelaku bullying
Teknik: maupun sebagai
deskriptif- korban.
analitis
Data: literatur
dan
dokumentasi
Hubungan VI: metode Reyna Hasil analisis
Pengalaman Pengalaman  kuantitatif Mahirajusti  korelasi
Bullying bullving Tempat: n Imam menunjukkan
dengan VD: Perilaku  Fakultas Putri & adanya hubungan
Perilaku NSSIpada  Psikologi Dian positif antara
NSSIpada  Remaja Universitas Kartika bullying dan NSSI,
Remaja Airlangga Amelia terutama pada
Tahun: 2023 Arbi, social manipulation
Teknik: M.Psi., (r=0397;p<
eksperimen dan  Psikolog 0,001) dan attacks
survey on property (r =
Data: Kuesioner 0.423; r<0,001).
Uji: uji
normalitas, uji
linearitas, uji
multikolinearita
8
Perilaku VI: Bullying  Metode: Abdinur Hasil observasi
Bullying Dan  VD: Bfek deskriptif Batubara,  menunjukkan
Efek Yang  yang dialami kuantitatif Martuana  bahwa Banyak
Dialami remaja Tempat: Peronika pelaku atau korban
Remaja Universitas Panggabean pelecehan tidak
Negeri Medan . Devi menyadari peran
Tahun: 2024 Triana mereka dalam
Teknik: Purba, insiden bullving
_pengumpulan  Nazmi
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Judul Variabel Metode Sumber Hasil
Penelitian

data Atika

menggunakan Hasibuan,

observasi Ririn Anjeli

Data: Kuesioner Hutagaol,

Uji: spearman Mova

korelasi rho Sabrina

Naibaho
Pendidikan

Perilaku VI: Perilaku  Metode: metode  Rini Hasil penelitian
Menyakiti menyakiti gablingan menunjukan bentuk
Diri Sendiri;  diri sendiri Tempat: menyakiti diri
Bentuk, VD: Bentuk, Universitas sendiri yang paling
Faktor dan Faktor dan Persada banyak dilakukan
Keterbukaan keterbukaan Indonesia Y Al perempuan adalah
Dalam Tahun: 2022 menjambak rambut
Perspektif Teknik: dan memukul diri,
Perbedaan pengumpulan sementara laki-laki
Jenis data melalui lebih banyak
Kelamin google form melakukan perilaku

Data: Kuesioner memukul diri.

Uji: accidental

sampling
Implementas VI kualitatif Shinta Pada penelitian
i Implementas  diadopsi Fitriani diperoleh hasil
Lingkungan ilingkungan Tempat: Kosasih, bahwa remaja kerap
Sosial sosial Universitas Mhd. sekali lebih peduli
Terhadap VD: Islam Negeri Fadlan dengan pendapat
Pembentuka  Pebentukan  Symatera Utara, Choiri, lingkungan sosial
n Perilaku perilaku Indonesia Husna mengenai
Empati empati Tahun: 2023 Natfilah, pribadinya
Remaja remaja Teknik: utilitas ~ Mhd. Fahmul  ketimbang pendapat

dari objektivitas RoziPasya  orangtua dan

Data: & Dika keluarga.

wawancara Sahputra




BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka kerangka

konseptual dapat digambarkan sebagai berikut:

Faktor yang
i mempengaruhi
i Bullving: E
i 1. Faktor Keluarga
3. Faktor Kelompok ;
sebaya
. Faktor Kondisi
Lingkungan Sosial
. Faktor Televisi dan
Media Cetak

=

r____-___-____
Lh

i Faktor yang
i mempengaruhi
self-injury:

. Faktor Biokimia

. Faktor Psikologis

. Faktor
Kepribadian

N

S |

.
»

2. Faktor Sckolah ’

. FaktorKeluarga | [2.Kognitif Sedang

- >

Bu!h}iﬂg Rﬂndﬂ.h

1. Bullying fisik
2. Bullying verbal
3. Bullying psikis | Sedang

Tinggi

Rendah

Self-Injury

1.Lingkungan

3.Biologis
4. Afektil
5.Perilaku

L_|  Tinggi

: Variabel yang tidak diteliti
: Variabel yang diteliti
: Pengaruh

: Berhubungan

Gambar 3.1 Kerangka konsep hubungan budlying dengan perilaku self-injury




3.2 Hipotesis
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Hipotesis seperti yang kita ketahui yakni dugaan yang mungkin

benar, atau mungkin salah. Hipotesis atau hipotesa adalah suatu pernyataan

vang sifatnya sementara, atau kesimpulan dugaan sementara atau dugaan

vang bersifat logis tentang suatu populasi. Hipotesis penelitian adalah

rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari hasil

penelitian serta pengalaman penelitian (Junaedi and Wahab, 2023).

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H1: Ada hubungan antara bullying dengan perilaku self-injury remaja di

Sekolah Menengah Atas Negri 1 Padangan.




BAB 4

METODE PENELITIAN
4.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif non eksperimental dengan desain
penclitian korelasional untuk melihat hubungan antara variable yang diteliti,
yakni hubungan variable bullying dengan self-injury pada remaja di SMAN

I Padangan, Kabupaten Bojonegoro.

4.2 Rancangan Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan cross sectional design yaitu
penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat
bersamaan atau dengan sekali waktu. Survey cross sectional adalah studi
dinamika yang meneliti tentang korelasi antara faktor resiko dengan cara
observasi, dan tujuan mengumpulkan datanya secara bersamaan atau satu

waktu (Abduh ef al., 2023).

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian
4.3.1 Waktu Penelitian
Penelitian dimulai semenjak perencanaan hingga menyusun
hasil penelitian yaitu mulai Agustus hingga akhir Januari 2025. Data
diambil pada bulan Agustus- selesai 2025.
4.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas

Negeri | Padangan, Kecamatan Padangan, Kabupaten Bojonegoro.
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4.4 Populasi/ Sampel/ Sampling
4.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian
meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Amin er al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh remaja di SMAN 1 Padangan, Kecamatan Padangan,
Kabupaten Bojonegoro dengan jumlah 306 reponden.

442 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan
metode sampling tertentu untuk bisa memenuhi atau mewakili
populasi (Amin et al., 2023). Sampel dalam penelitian ini adalah
remaja di SMAN 1 Padangan, Kabupaten Bojonegoro. (Arikunto
2017 cit. Sari et al., 2022), menjelaskan bahwa apabila subjeknya
kurang dari 100-150, maka seluruh populasi menjadi sampel
penelitian, tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil
10-15% atau 25-30% (Sari, Ahiruddin and Djunaidi, 2022). Populasi
remaja di SMAN 1 Padangan, Kabupaten Bojonegoro sebanyak 306
responden. Maka sampel yang peneliti ambil dari penelitian
sebanyak 15% dari seluruh populasi. 15% x 306 responden = 46
responden, dengan klasifikasi

1. Kelas 10: 15% x 100 = 15 responden

2. Kelas 11: 15% x 106 = 16 responden

3. Kelas 12: 15% x 100 = 15 responden




23

Jadi total keseluruhan sampel yang diperlukan scbanyak 46

responden.

443 Sampling

Sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan

sumber data sebenarnya (Suriani, Risnita and Jailani, 2023). Teknik

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

tekhnik stratified proporsionad random sampling yaitu metode

penarikan sampel yang dilakukan dengan cara membagi populasi

menjadi populasi vang lebih kecil, pembentukan harus sedemikian

rupa schingga setiap stratum homogen berdasarkan suatu atau

beberapa kriteria tertentu, kemudian dari setiap stratum diambil

sampel secara acak (Suriani, Risnita and Jailani, 2023).

4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja)

Kerangka kerja adalah alat penelitian penting di hampir semua

bidang ilmu pengetahuan. Mereka sangat untuk menyusun penyelidikan

empiris dan pengembangan leoritis dalam ilmu-ilmu, penelitian dan praktik

tata kelola (Syahputri, Fallenia and Syafitri, 2023).




Identifikasi Masalah

v

Desain penelitian

Cross sectional

v

Populasi

Seluruh remaja di SMAN 1 Padangan, Kecamatan Padangan,
Kabupaten Bojonegoro sebanyak 306 reponden.

v

Sampling

Stratified Proposionad Random

v

Sebagian remaja di SMAN | Padangan, Kecamatan Padangan, Kabupaten

Sampel

Bojonegoro sebanyak 46 responden.

v

Pengumpulan data

v

Variabel bebas
Bullying

Alat ukur: Kuesioner

v

Variabel terikat
Self-injury

Alat ukur: Kuesioner

v

Pengolahan

Editing, Coding, Scoring, Tabulasi

!

Analisa data

Uji rank Spearman

v

Hasil dan Kesimpulan
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Gambar 4.1 Kerangka kerja hubungan bullying dengan self-injury pada remaja di

SMAN 1 Padangan, Kabupaten Bojonegoro
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4.6 Identifikasi Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik Kesimpulan (Sugiono,2016 cit.
Dewanti, 2023) Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu :
1. Variabel independen (bebas)

Variabel independent (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (Sugiono, 2016 cit. Dewanti, 2023) Variabel independent pada
penelitian ini adalah huwllying pada remaja.

2. Variabel dependen (terikat)

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau

menjadi akibat, karena adanya variable (Dewanti, 2023). Variabel

dependen dalam penelitian ini adalah seff-injury.




4.7 Definisi Operasional
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Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan

penjelasan atas suatu variable dalam bentuk yang dapat diukur, yang berisi:

nama variabel, deskripsi variabel, alat ukur, hasil ukur, dan skala ukur yang

digunakan (Dekanawati, 2023).

Tabel 4. 1 Definisi operasional penelitian hubungan bullying dengan self-

injury pada remaja di SMAN Kabupaten
Bojonegoro
Variabel Definisi Parameter Alat Ukur Skor/ Kriteria
Operasional
Variabel Tindakan - Bullying fisik Kuesioner Pertanyadn
I"dep_ende“t kekerasan - Bullying verbdl kategori:
Bullying yvang - Biutllying psikis 1.88:5
dilakukan 204
3.KK: 3
secdrd 4.TP: 2
sengdjd oleh 5.TSS8: 1
satu atau Kategori:
kelompok 1. Rendah: I-
yang lebih 17
kuat. 2. Sedang:
18-34
3. Tinggi: 35-
50
Variabel Tindakan - LingkUngan Kuesioner Pertanyaan
depe_nﬁlem menyakiti - Kognitif kategori:
self-injury diri sendiri - Biclogis favouirabel
secard - Adektf 1. 88: 4
sengdja - Penlaku 2, 8:3
3. TS: 2
4. 5TS8: 1
Kategori
Unfavourabel
1. 8S8:1
2. 8:2
3. TS:3
4, STS: 4
Kategori
1. Rendah: 1-
48
2. Sedang:
49-96

3. Tinggi: 97-
144
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4.8 Pengumpulan dan Analisis Data
4.8.1 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian atau alat-alat yang akan digunakan
untuk pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:
L. Kuesioner bullying
Untuk membuat data yang relevan dengan tujuan penelitian,
maka peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
angket atau kuesioner. Kuesioner yaitu cara pengumpulan data
dengan menyediakan pertanyaan kepada sejumlah objek. Skala
ini menggunakan model skala ordinal yang terdiri dari 5 pilihan
jawaban yaitu (SS) Sangat sering memiliki skor 5, (S) Sering
memiliki skor 4, (KK) Kadang-Kadang memiliki skor 3, (TP)
Tidak Pernah memiliki skor 2, (TSS) Tidak sama sekali memiliki
skor 1. Observasi merupakan cara. pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan secara, langsung kepada responden
penelitian untuk mencari perubahan atau hal-hal yang akan
diteliti. Kuesoiner dalam penelitian sejumlah 10 pernyataan dan
check list.
a. Uji validitas dan Reabilitas
Uji validitas pada penelitian (Pangestu, 2022) kuesioner
untuk bullying berisi 10 pertanyaan, untuk menentukan tingkat
bullying. Untuk uji validitas kuesioner builying diperoleh r

hitung antara 0,963-0,950 item pertanyaan dinyatakan valid
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jika r hitung lebih besar dari r tabel (0,632) pada taraf
signifikan 5% yaitu r hitung> r tabel.
2. Kuesioner self-injury

Untuk membuat data yang relevan dengan tujuan penelitian,
maka peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
angket atau kuesioner. Kuesioner yaitu suatu cara, pengumpulan
data atau suatu penclitian mengenai suatu masalah dengan
menyediakan pertanyaan kepada sejumlah obyek (Pangestu,
2022). Skala ini dibuat berdasarkan aspek- aspek dari self-injury
yaitu aspek lingkungan, aspek kognitif, aspek biologis, aspek
afektif, aspek perilaku. Skala self-injury terdiri dari 30 item yang
tersusun dalam bentuk tertutup. Peneliti telah menyediakan opsi
jawaban yaitu S8 (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
STS (Sangat Tidak Setuju), dan dibagi menjadi dua pertanyaan
yang bersifat favourable dan unfavourable.

Tata cara Skoring yang digunakan dalam pertanyaan yang
Javourable yaitu dengan memberi skor 4 jika jawaban SS (Sangat
Setuju), skor 3 Jika menjawab S (Setuju). skor 2 jika menjawab
TS (Tidak Setuju), dan skor 1 jika menjawab STS (Sangat Tidak
Setuju). Sedangkan skoring yang digunakan dalam pernyataan
unfavourable yaitu dengan memberikan skor 1 jika jawaban S5
(Sangat Setuju), skor 2 jka menjawab S (Setuju), skor 3 jika
menjawab TS (Tidak Setuju), dan skor 4 jika jawaban STS

(sangat tidak setuju). Hasil skor yang didapatkan akan
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menunjukkan bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh maka
semakin tinggi pula perilaku self-injury yang dialami individu.
sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh maka semalin
rendah juga perilaku self-injury yang dialami individu.
a. Uji validitas dan reabilitas
Kuesioner ini sudah dimodifikasi oleh (Fatimah, 2024) pada
penelitiannya dengan melakukan uji validitas terhadap skala
self-injury diperoleh hasil bahwa 36 item, diperoleh 3 item
gugur. Item yang valid memiliki koefisien validitas berkisar
antara 0,335 sampai dengan 0,777 dengan taraf signifikan

0.05.

4 8.2 Prosedur Penelitian

1.

Mengurus izin penelitian ke ITSKes Insan Cendekia Medika
Jombang.

Meminta izin penelitian ke kepala SMAN | Padangan, Kabupaten
Bojonegoro.

Memberikan penjelasan mengenai  penclitian kepada calon
responden kemmudian jika bersedia menjadi responden
dipersilahkan untuk menandatangani informed consent.
Melakukan pengukuran bullving dan self-injury

Penyusunan laporan hasil penelitian
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4.8.3 Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa univariat adalah data yang terkait dengan pengukuran satu
variabel pada waktu tertentu. Analisa univariat mendeskripsikan
karakteristik suatu penelitian variabel penelitian (Sukma Senjaya
et al., 2022). Variabel dalam penelitian ini adalah bullying dan
self-injury. Analisa univariat guna memberi Gambaran besaran
presentase besarnya data dilakukan memakai perumusan yakni:
P=f/Nx 100%
Keterangan:
P: Presentase
N: Jumlah responden
f: Frekuensi jawaban
Terdapat hasil pengolahan data yang dilaksanakan interpretasi

memakai skala kumulatif yakni:

100% = Seluruhnya

76-99% = Hampir scluruhnya
51-74% = Sebagian Besar
509 = Setengahnya
26-49% = Hampir setengahnya
1-25% = Sebagian Kecil

0% = Tidak seorangpun
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Analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan editing,
coding, scoring dan tabulating:
a. Editing
Data yang sudah didapatkan dari kuesioner kemudian
dilakukan editing atau penyuntingan, yang dimana bertujuan
guna meninjau ulang data yang diperoleh untuk melengkapi
atau menghapus data. Saat penyuntingan kemudian ada data
yang kurang maka akan dilakukan pengambilan data kembali.
Jika pengambilan data tidak bisa dilakukan kembali dan data
masih kurang maka tidak diikutsertakan dalam pengolahan
data.
b. Coding
Coding dilakukan dalam penelitian ini yang memberikan
kode angka pada data dari penclitian. Coding kucsioner pada
penelitian ini yaitu:

1) Data demografi

a) Usia
17 tahun =Ul
18 tahun =U2

b) Jenis Kelamin
Laki- laki =Pl

Perempuan =P2




2) Data Khusus
a) Bullying
Rendah
Sedang
Tinggi

b) Self-injury
Rendah
Sedang

Tinggi

c. Scoring

1)

2)

Bullying
Rendah
Sedang
Tinggi
Self-injury
Rendah
Sedang

Tinggi

=Kl

=K2

=K3

=1-17

=18-34

=35-50

=1-48

=49-96

=07-144
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d. Tabulation
Tabulating pada penelitian ini membuat penyajian data, yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah dilakukan editing dan
coding dilakukan dengan pengolahan data kedalam satu tabel
menurut sifat yang dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Analisis bivariat
Analisis bivariat yang berfungsi untuk mengolah adanya
korelasi yang signifikan dari kedua variabel dengan menggunakan
uji rank spearman dengan memakai salah satu software di
komputer. Jika, nilai p < & = (0.05) maka H1 diterima artinya ada
hubungan builying dengan self-injury.
Sebaliknya jika nilai p > @ = (0,05) maka H1 ditolak artinya tidak

ada hubungan bullying dengan self-injiiry.

4.9 Etika Penelitian
1. Ethical clearence
Penelitian ini akan diuji oleh komisi etik penelitian karena dalam
pelaksanaannya melibatkan responden manusia. Apabila penelitian ini
layak dilaksanakan maka akan diberikan keterangan oleh Komisi Etik
Penilitian. Penelitin ini telah disahkan lolos oleh uji etik oleh Komisi

Etik Penelitian Keschatan ITSKes ICMe Jombang.

2. Informed consent
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Responden diberikan informed consent sebelum melakukan
penelitian. Selanjutnya dibagikan link google form kepada responden
apabila sudah menyatakan berkenan.

3. Anonimity

Demi melindungi privasi dari repsonden, maka nama asli responden
tidak dituliskan atau diganti menggunakan kode tertentu yang dituliskan
di lembar kuesioner penelitian.

4. Confidentialy

Kerahasiaan responden dijamin peneliti baik data maupun masalah

yang didapatkan dari responden dan hanya kelompok tertentu yang akan

mengetahuinya.




BAB S

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Data Umum
1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 5. 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di SMAN 1
Padangan, Kabupaten Bojonegoro bulan November 2024.

No Usia Frekuensi Presentasi (%)
1. 17 tahun 33 M,7%
2. 18 tahun 13 283%
_Jumlah . 46 ‘ 100%

Sumber: Data Primer,2024

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui sebagian besar responden berusia 17 tahun

sebanyak 33 responden (71.7%).

2. Karakteristik responden berdasarkan

Tabel 5. 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di
SMAN 1 Padangan Kabupaten Bojonegoro pada bulan

November 2024.
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi (%)
1. Laki- laki 18 39.1%
2. Perempuan 28 60,9%
~Jumlah 46 100%

Sumber: Data Primer.2024
Berdasarkan tabel 5.2 diketahui jenis kelamin responden sebagian

besar Perempuan sebanyak 28 responden (60,9%).
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5.1.2 Data Khusus
1. Distribusi frekuensi berdasarkan bullying

Tabel 5. 3 Distribusi frekuensi berdasarkan buflying pada remaja di SMAN
I Padangan, Kabupaten Bojoncgoro pada bulan November

2024.
No Kategori bullying Frekuensi Presentasi (%)
1. Rendah 4 8.7%
2. Sedang 7 152%
3. Tinggi 35 76,1%
~ Jumlah 46 100%

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 5.3 bullving pada remaja di SMAN 1 Padangan,
Kabupaten Bojonegoro diketahui hampir seluruhnya mengalami bullying
tinggi sebanyak 35 responden (76,1%).
2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan self-injury

Tabel 5. 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan self-injury pada
remaja di SMAN | Padangan, Kabupaten Bojonegoro pada

bulan November 2024.
No Kategori Self-injury Frekuensi Presentasi (%)
1. Rendah 7 15,2%
2. Sedang 13 283%
3. Tinggi 26 56.,5%
Jumlah 46 100%

Sumber: Data Primer,2024

Berdasarkan tabel 5.4 self-injury pada remaja di SMAN 1 Padangan,
Kabupaten Bojonegoro diketahui Sebagian besar melakukan self-injury

sebanyak 26 responden (56.5%).




3. Hubungan bullying dengan self-injiry pada remaja di SMAN 1 Padangan,
Kabupaten Bojonegoro

Tabel 5. 5 Tabulasi silang hubungan bulfying dengan seif-injury pada remaja
di SMAN 1| Padangan, Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2024.

Bullying Self-Injury
Rendah Sedang Tinggi Jumlah Presentase
(%)
F £ F % F %

Rendah 2 4,3% 1 2.2% 1 2.2% 4 8,7%
Sedang 0 0,0% 6 130% 2 4.3% 8 17.4%
Tinggi 3 6,5% 8 174% 23 50,0% 34 73,9%
Jamlah 5 109% 15 32,6% 26 56,5% 46 100 %

Uji Rank Spearmman: p-value= 0,012; a = 0,05

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 5.5 tabulasi silang hubungan bullying dengan self-injury
pada remaja di SMAN 1 Padangan, Kabupaten Bojonegoro diketahui
Setengahnya mengalami bullving dan self-injury sebanyak 23 responden
(50.,0%). Hasil uji rank spearman didapatkan p-value=0,012<0=0,05,sehingga
H1 diterima vang artinya ada hubungan bullying dengan perilaku self-injury

pada remaja di SMAN 1 Padangan, Kabupaten Bojonegoro.

5.1 Pembahasan
5.2.1 Bullying

Berdasarkan tabel 5.3 bullying pada remaja di SMAN 1 Padangan,
Kabupaten Bojonegoro diketahui hampir seluruhnya mengalami bullying
btinggi sebanyak 35 responden (76,1%). Bullying merupakan tindakan yang
menggunakan kekuatan untuk menyakiti seeorang atau sekelompok orang baik
secara verbal, fisik maupun psikologis sehingga korban korban merasa tertekan,
trauma dan tidak berdaya (Fajar Kurniawati et al., 2024). Menurut peneliti,

Bullying mengacu pada tindakan memberikan ancaman, menyebarkan cerita




yang belum tentu benar, menyerang seseorang sccara verbal atau fisik, atau
mengucilkan orang tersebut dari suatu kelompok karena masalah pribadi atau
alasan tertentu yang bisa menyebabkan trauma berkepanjangan. Faktor yang
mempengaruhi buliying yang pertama adalah usia. Berdasarkan Tabel 5.1
diketahui sebagian besar responden berusia 17 tahun sebanyak 33 responden
(71,7%). Remaja yang melakukan bullying dalam usaha untuk membuktikan
bahwa mereka bisa masuk dalam kelompok tertentu. Faktor teman sebaya
berupa pembiaran pertengkaran sebaya dan faktor sekolah berupa pengawasan
disiplin yang lemah seperti bentuk hukuman dari sekolah yang tidak
membangun serta juga ada faktor peran media. Semua faktor tersebut yang
mengarah pada perilaku bullying (Arisanty Latifah, 2024). Menurut peneliti
faktor usia memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku bullying. Anak-anak
cenderung melakukan bullying fisik, sementara remaja lebih sering
menggunakan bullving psikologis atau cyberbullying. Pada usia dewasa,
bullying lebih jarang tetapi dapat terjadi dalam bentuk kekerasan emosional di
lingkungan kerja. Pemahaman tentang dinamika usia ini penting untuk
mengembangkan strategi pencegahan yang efektif.

Faktor yang mempengaruhi bullying yang kedua adalah jenmis kelamin.
Berdasarkan tabel 5.2 diketahui jenis kelamin responden sebagian besar
Perempuan sebanyak 28 responden (60,9%). Faktor jenis kelamin merupakan
salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi fenomena bullying, baik
dalam hal perilaku agresif yang dilakukan maupun dalam hal dampak yang
ditimbulkan. Pembahasan skripsi mengenai faktor jenis kelamin yang

mempengaruhi builying, ada beberapa dimensi yang perlu dipertimbangkan.




Secara umum, laki-laki cenderung lebih sering terlibat dalam bullyving yang
bersifat fisik dan langsung. Laki-laki sering menunjukkan agresivitas melalui
kekerasan fisik, seperti memukul atau mendorong. Bentuk builying ini sering
terjadi dalam bentuk perkelahian atau dominasi fisik. Sebaliknya, perempuan
lebih sering terlibat dalam bullying verbal atau sosial, seperti menggossip,
menyebarkan rumor, atau mengucilkan seseorang (Hakam, 2024). Menurut
peneliti Jenis kelamin memengaruhi bullving, laki-laki cenderung melakukan
bullying fisik sedangkan perempuan lebih melakukan bullying verbal. Sehingga
untuk melakukan pendekatan harus disesuaikan dengan perbedaan ini.
Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan indikator bullying
pada remaja yang tertinggi yaitu bullying psikis. Dimana remaja merasa
diintimidasi yang serius, sering kali melibatkan ancaman fisik, emosional,
atau psikologis yang terus menerus. Dampaknya bisa merusak rasa percaya
diri, keschatan mental dengan didapatkan nilai total 475 dan nilai rata-rata
indikator 158,3. Indikator bullying pada remaja dengan nilai terrendah yaitu
bullying fisik dengan nilai total 438 dan nilai rata-rata indikator 146.
5.2.2 Self-injury
Berdasarkan tabel 5.4 self-injury pada remaja di SMAN 1 Padangan,
Kabupaten Bojonegoro diketahui Sebagian besar melakukan self-injury
sebanyak 26 responden (56,5%). Self-injury merupakan suatu ekspresi yang
berasal dari tekanan psikologis akut yang diatasi dengan sengaja melukai
diri sendiri untuk menghukum diri sekaligus mengatasi rasa sakit yang ada,
rasa kehilangan atau hampa dalam diri namun dilakukan tanpa ada niatan

untuk bunuh diri (Faridah Hanan et al., 2024). Menurut peneliti, perilaku




menyakiti diri sendiri didefinisikan scbagai perilakn dan niat yang
digambarkan melalui usaha merusak diri secara impulsif, atau percobaan
melukai diri dengan mengalihkan emosi yang tak tertahankan. Salah satu
hal yang dapat dilakukan untuk menghindari tindakan menyakiti diri sendiri
vaitu mencari dukungan emosional, berbicara dengan seseorang yang

dipercaya, seperti teman ataupun Keluarga.

Faktor yang mempengaruhi self-injury yang pertama adalah usia.
Berdasarkan Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui sebagian besar responden
berusia 17 tahun sebanyak 33 responden (71,7%). Faktor usia memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku self-injury, karena perkembangan
emosional, psikologis, dan sosial seseorang berbeda pada tiap tahap. Masa
remaja usia (12-18 tahun) lebih sering melakukan seff-injury karena mereka
berada dalam fase pencarian jati diri dan mengalami tekanan sosial serta
emosional.(Faridah Hanan et al., 2024). Menurut peneliti pemicu utama
tindakan self-injury pada remaja yaitu kesulitan mengelola emosi, tekanan

dari teman sebaya, atau masalah keluarga.

Faktor yang mempengaruhi self-injury yang kedua adalah jenis kelamin.
Berdasarkan tabel 52 diketahui jenis kelamin responden sebagian besar
Perempuan sebanyak 28 responden (60.9%). Faktor jenis kelamin dapat
memengarthi pola dan prevalensi self-injury, meskipun penyebab utama tetap
bersifat individu dan kompleks. Jenis kelamin perempuan cenderung lebih
sering menunjukkan perilaku self-injury, terutama di masa remaja dan dewasa
muda. Sedangkan laki-laki kurang dalam menunjukkan perilaku self-injury

(Fatimah, 2024 ). Menurut peneliti perbedaan ini bukan berarti salah satu jenis




kelamin lebih rentan, tetapi menunjukkan cara mercka mengelola emosi dan
tckanan sosial yang berbeda. Dukungan yang sesuai dengan kebutuhan

emosional masing-masing individu sangatlah penting.

Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan indikator self-injury
pada remaja dengan didapatkan nilai total indikator afektif tertinggi yaitu 558
dan nilai rata-rata indikator 139 5. Indikator seff-injury pada remaja dengan
nilai terrendah yaitu aspek lingkungan dengan nilai total 508 dan rata-rata

1243,

5.2.3 Hubungan bullyving dengan self-injury
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel tabulasi silang hubungan
bullying dengan self-injury pada remaja di SMAN 1 Padangan, Kabupaten
Bojonegoro diketahui Setengahnya mengalami bullying dan self-injury
sebanyak 23 responden (50,0%). Hasil uji rank spearman didapatkan p-
value=0,012< 0=0,05, schingga H1 diterima yang artinya ada hubungan
bullying dengan perilaku self-injury pada remaja di SMAN 1 Padangan,

Kabupaten Bojonegoro.

Fase remaja identik dengan masa yang kritis, terdapat banyak
tantangan,rintangan, serta tekanan yang akan dialami. Perubahan remaja pada
aspek sosioemosional dapat berupa kemandirian, keinginan untuk
meluangkan waktu lebih banyak bersama dengan teman sebaya, dan pada fase
remaja ini pula dimulainya konflik-konflik dengan orang tua. Hubungan
dengan teman sebaya memang penting pada masa remaja, namun tidak sedikit

juga ditemukan kasus mengenai agresi pertemanan seperti halnya bullving.




Berbagai kekerasan dalam perundungan juga berdampak panjang hingga
dewasa dan korban juga akan lebih berisiko untuk melakukan perilaku self-

infury sebagai upaya mengakhiri hidup (Utami, Sari and Sari, 2023).

Menurut peneliti, bullying merupakan perilaku agresif yang disengaja
untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik, verbal, maupun emosional. Self-
injury merupakan tindakan melukai diri sendiri sebagai respons terhadap
tekanan psikologis vang sulit diatasi. Keduanya saling terkait, di mana
bullying dapat menjadi pemicu seff-tnjury akibat tekanan emosional yang
berlebihan. Bullying yang dilakukan oleh pelaku bisa menyebabkan trauma
berkepanjangan terhadap korban sehingga korban juga bisa melakukan self-
injury atau tindakan menyakiti diri sendiri sebagai upaya untuk melampiaskan

rasa sakitnya.

Penclitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olech
(Pangestu, 2022) dengan judul hubungan bullying dengan kepercayaan diri
pasa siswa kelas xiipa SMAN 1 Wungu menunjukkan bahwa hasil uji statistik
dengan menggunakan uji Spearman Rank di peroleh nilai p= (0,000) maka
lebih kecil dari 0=0,05 yang artinya HO ditolak dan Ha diterima hal ini bisa di
katakan ada hubungan yang signifikan antara Hubungan Bulfying Dengan
Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Wungu Kecematan
Wungu Kabupatan Madiun.. Sedangkan untuk nilai korelasi koefisien
diperoleh -,673 yang berarti memiliki arah negatif artinya semakin tinggi

bullying maka semakin rendah kepercayaan diri.




Penclitian ini sejalan dengan (Fatimah, 2024) dengan judul hubungan
antara Kesepian dengan self-injury pada mahasiswa menunjukkan bahwa
hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan dengan hasil uji hipotesis dengan
nilai p <0,001 maka p <005, diperoleh nilai correlation coefficient yaitu 0.471
dengan nilai sig = 0,000, artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. maka
adanya hubungan yang sangat signifikan antara variabel kesepian dengan
variabel self-injury pada mahasiswa. Hal ini diperkuat dengan hasil
perhitungan mean empirik pada variabel kesepian yang sedang dan variabel
self-injury yang tinggi. Maka semakin tinggi tingkat kesepiannya, tingkat

perilaku self-injury juga semakin tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Winda,
2022) berdasarkan hasil korelasi product moment di ketahui bahwa terdapat
hubungan negativ antara kontrol diri dengan perilaku buffving. Selanjuinya
dengan melihat nilai rata-rata di ketahui bahwa siswa SMA Sectia Budi Abadi
Perbaungan memiliki kontrol diri dengan nilai rata-rata 60,67 lebih kecil
dibandingkan dengan perilaku bulfying dengan nilai rata-rata 98 98 Dan hasil
yang di peroleh bahwa bullying secara fisik lebih tinggi persentasinya yaitu
48%, dan bullying verbal 26%. cyber bullying 14%, relational bullying 12%.
Kemudian berdasarkan perbandingan kedua ini nilai rata-rata (mean empiric
dengan hipotetik), maka dapat dinyatakan bahwa kontrol diri berada pada

kategori rendah, sebab mean hipotetiknya (64,5).




BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Bullying pada remaja di SMAN 1| Padangan, Kabupaten Bojonegoro

hampir seluruhnya mengalami bullying tinggi.

. Self-injury pada remaja di SMAN | Padangan, Kabupaten Bojonegoro
scbagian besar melakukan perilaku menyakiti diri sendiri atau self-
injury.

. Ada hubungan antara builying dengan perilaku self-injury pada remaja

di SMAN 1 Padangan, Kabupaten Bojonegoro.

6.2 Saran

. Bagi petugas Kesehatan SMAN 1 Padangan

Diharapkan petugas keschatan yang ada di SMAN 1 Padangan dapat
memotivasi siswa/siswi agar lebih meningkatkan pemahaman tentang
tanda-tanda hullying dan self-injury melalui pelatihan psikologis.
. Bagi Dosen dan mahasiswa

Diharapkan dosen dan mahasiswa dapat melakukan pengabdian
Masyarakat kepada SMA/SMK tentang pentingnya meningkatkan
Kesehatan mental dan jiwa yang berhubungan dengan bullying dan self-

injury.

3. Bagi Guru BK

Diharapkan bapak/ibu guru BK melakukan pemantauaman secara
berkala dengan cara memberikan penyuluhan tentang bullying dan self-

injury kepada semua siswa yang dilakukan secara bergilir per kelas.
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4. Bagi peneliti selajutnya
Dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi bullying mengenai
kelompok resiko bullying, seperti orang disabilitas, orang down

syndrome ataupun cyberbullying.
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